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ABSTRAK 

PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, PROFITABILITAS, 

SOLVABILITAS DAN LIKUIDITAS TERHADAP AUDIT DELAY 

PADA PERUSAHAAN INDUSTRI DASAR & BAHAN KIMIA YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2017-2020 

Oleh : 

Muhammad Faishal Arimansyah; Dr. Tertiarto Wahyudi, SE., MAFIS., AK; 

Hj.Ermadiani, SE., M.M., Ak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, 

Solvabilitas dan Likuiditas terhadap audit delay. Penelitian ini dilakukan pada 

perusahaan industri dasar & bahan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2017-2020. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 49 perusahaan dari total 85 

perusahaan industri dasar & bahan kimia selama empat tahun, sehingga diperoleh 196 

sampel perusahaan dengan metode purposive sampling. Jenis dan sumber data yang 

digunakan adalah data sekunder berupa laporan keungan perusahaan industri dasar & 

bahan kimia. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara menggunakan metode 

dokumentasi yang diperoleh dari laman Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit 

delay, profitabilitas tidak berpengaruh dengan arah negatif terhadap audit delay, 

solvabilitas berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap audit delay dan 

likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay. 

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Solvabilitas, Likuiditas, Audit 

Delay 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF COMPANY SIZE, PROFITABILITY, 

SOLVANCY AND LIQUIDITY ON AUDIT DELAY ON TRADING BASIC 

INDUSTRIAL COMPANIES & CHEMICALS ON THE INDONESIA STOCK 

EXCHANGE FOR THE PERIOD 2017-2020 

By: 

Muhammad Faishal Arimansyah; Dr. Tertiarto Wahyudi, SE., MAFIS., AK; 

Hj.Ermadiani, SE., M.M., Ak 

This research aims to test the effect of company size, profitability, Solvency 

and Liquidity on audit delay. This research was conducted on basic industrial 

companies & chemicals listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017-2020.  The 

number of samples taken was 49 companies from a total of 85 basic industry &chemical 

companies for four years, so that 196 company samples were obtained using the 

purposive sampling method.  The type and source of data used is secondary data in the 

form of financial reports of basic industrial companies & chemicals. The data collection 

technique is carried out by using the documentation method obtained from the 

Indonesia Stock Exchange website. The results of this study show that the company 

size variable has no effect on audit delay, profitability has no effect with the direction 

of negatif on audit delay, solvency has a significant effect with a positive direction on 

audit delay and liquidity has no significant effect against audit delay. 

Keywords: Company Size, Profitability, Solvency, Liquidity, Audit Delay 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Adanya pandemi virus corona yang terjadi pada awal 2020 mengakibatkan 

perekonomian menjadi terhambat bahkan banyak yang mengalami penurunan 

(Manggala, 2020). Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang 

mengalami perkembangan lumayan pesat dalam perekonomiannya. Pertumbuhan dan 

perkembangan ekonomi di Indonesia berkisar pada angka 5% dimana angka tersebut 

diatas pertumbuhan ekonomi Amerika Serikat. Namun, perkembangan ekonomi 

tersebut banyak dipengaruhi oleh bermacam aspek seperti pengangguran, neraca 

perdagangan, inflasi, nilai ubah serta lain sebagainya (Kinanda, 2021).  

Hal tersebut bisa mengakibatkan besarnya taraf persaingan antar perusahaan. 

Kondisi ini menuntut perusahaan untuk selalu memperbaiki serta menyempurnakan 

usahanya agar bisa terus bersaing juga mempertahankan eksistensi perusahaan secara 

berkelanjutan. Aktivitas yang dapat dilakukan perusahaan diantaranya berasal dari 

aneka macam kegiatan fungsional yang berkerjasama antar aktivitas satu dengan 

aktivitas lainnya. Diantara seluruh fungsi tersebut yang merupakan fungsi paling 

krusial dalam eksistensi suatu perusahaan ialah fungsi keuangan itu sendiri. Secara 

garis besar, mengelola, mendistribusikan serta mengendalikan pengeluaran dana ke 

setiap perusahaan bisa membantu kelancaran suatu kegiatan usaha. Maka manajemen 

menuntut perusahaan untuk bisa mengelola keuangan dengan sebaik mungkin. 
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Dikarenakan setiap perusahaan dalam melaksanakan kegiatan usahanya pasti 

membutuhkan modal kerja dengan guna menjalankan operasinya sehari-hari seperti 

pembelian bahan baku, pembayaran honor karyawan, pembayaran air listrik dan 

telepon serta pembayaran-pembayaran kewajiban atau hutang lancar yang sewaktu-

waktu wajib untuk dilunasi. 

Menurut Indiana (2017), laporan keuangan ialah hasil akhir dari proses 

akuntansi yang penting dalam pembuatan informasi dan bermanfaat bagi banyak pihak 

dalam pengambilan keputusan, baik pihak internal (manajer) maupun pihak eksternal 

(investor). Penyusunan laporan keuangan menjadi salah satu upaya yang harus 

dilakukan oleh setiap perusahaan untuk mengukur hasil usaha serta perkembangan dari 

waktu ke waktu. Sama halnya dengan seorang manajer perusahaan, laporan keuangan 

berguna sebagai alat untuk mendapatkan informasi posisi keuangan perusahaan. 

Laporan keuangan sangat penting bagi investor sebagai bahan evaluasi kinerja 

keuangan perusahaan kedepannya. Apabila perbandingan data antara dua periode atau 

lebih dianalisa lebih lanjut, maka dapat memperoleh data yang bisa mendukung 

pengambilan keputusan sehingga laporan keuangan yang bernilai baik dapat menarik 

keinginan investor untuk menanamkan modalnya kepada perusahaan tersebut. 

Timeliness atau ketepatan waktu pelaporan keuangan merupakan kewajiban 

bagi perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk memberikan 

laporan keuangan secara terencana. Dalam pembuatan laporan keuangan yang relevan 

dan baik, terdapat beberapa hambatan salah satunya adalah ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan yang dipublikasikan. Di Indonesia, perusahaan-
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perusahaan yang telah terdaftar harus melaporkan laporan keuangan beserta dengan 

laporan auditor ke BEI secara tepat waktu agar informasi tersebut tidak kehilangan nilai 

dalam kualitas pengambilan keputusan bagi pihak yang membutuhkan. Maka dari itu, 

perusahaan yang telah terdaftar memiliki kewajiban menerbitkan laporan keuangan 

perusahaannya dan memberikan laporan tersebut kepada Bapeppam-LK guna 

mengatur pasar modal.  

Dalam hal publikasi laporan keuangan perusahaan terkadang dapat terjadi 

penundaan disebabkan oleh lamanya auditor dalam menyelesaikan pekerjaan auditnya, 

keterlambatan tersebut biasa menjadi suatu pertanda bahwa adanya ketidakrelevanan 

dalam suatu laporan keuangan. Maka dari itu bila terjadi penundaan dalam menyajikan 

laporan keuangan atau biasa disebut delay, dapat dipastikan laporan keuangan 

perusahaan tersebut tidak bisa tersedia dengan tepat waktu serta tidak relevan bagi 

perusahaan tersebut karena dinyatakan tidak bisa memenuhi keperluan pengguna 

informasi perusahaan secara tepat waktu dan akurat. Keterlambatan saat pelaporan 

keuangan akan berdampak jelek bagi perusahaan, sebab dapat mengindikasikan adanya 

problem pada keuangan perusahaan.  

Ketepatan perusahaan dalam mempublikasikan laporan keuangan mengalami 

terjadinya ketertundaan yang timbul akibat lamanya auditor dalam menuntaskan 

pekerjaan auditnya. Sehingga, semakin lama auditor menuntaskan pekerjaan auditnya, 

maka semakin lama juga audit delay nya. Semakin lama delay, maka besar 

kemungkinan keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan akan semakin 

besar pula.  
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Perusahaan yang terlambat memberikan laporan keuangan secara tepat waktu 

akan dikenakan hukuman administrasi serta denda, sesuai dengan keputusan yang 

sudah berlaku. Meskipun demikiran, tetap saja dari tahun ke tahun masih terdapat 

perusahaan yang terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan tahunannya. Sama 

hal nya dengan penelitian Chambers dan Penman (1984) didalam penelitian Halim 

(2000) mengatakan bahwa lamanya saat penyelesaian audit ini bisa mempengaruhi 

ketepatan waktu informasi untuk dipublikasikan sebagai akibatnya berdampak pada 

reaksi pasar terhadap info serta mensugesti tingkat ketidapastian keputusan yang 

didasari dengan informasi yang dipublikasikan tersebut. Penelitian Chambers dan 

Penman (1984) juga memperlihatkan bahwa pengumuman laba (untung) yang 

terlambat akan mengakibatkan abnormal return sementara itu pengumuman laba yang 

lebih cepat mengakibatkan hal yang sebaliknya. 

DSAK-IAI menerbitkan PSAK No. 1 (revisi 2019) berlaku efektif pada 1 

januari 2020 serta membawa banyak perubahan di wajah laporan keuangan perusahaan 

terutama di Indonesia. PSAK No. 1 bisa diterapkan untuk seluruh laporan keuangan 

dengan tujuan umum disusun serta tersaji sesuai Standar Akuntansi Keuangan (SAK). 

Dengan demikian penggunaan PSAK No. 1 bisa diterapkan dalam pembuatan laporan 

keuangan seluruh perusahaan yang mengatur persyaratan dari mulai laporan keuangan 

hingga persyaratan minimal isi laporan keuangan pada laporan tahunan perusahaan (L. 

Pratiwi, 2020).  

PSAK No. 1 menetapkan semua persyaratkan yang memiliki manfaat untuk 

menyajikan laporan keuangan buat kebutuhan umum, yang menguraikan pedoman buat 
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strukturnya, serta mendasari persyaratkan minimum atas isinya dan pengungkapannya. 

Tujuan dari PSAK No. 1 ialah buat memastikan informasi yang bisa diperbandingkan 

dengan menggunakan penyajian laporan keuangan entitas periode sebelumnya serta 

dengan menyajikan laporan keuangan entitas lainnya. Selain itu menurut Santoso 

(2021) perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sangat penting 

untuk menyusun serta menyampaikan laporan keuangannya kepada Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) juga wajib mengumumkan kepada publik (masyarakat) selambat-

lambatnya 120 hari sejak tanggal akhir tahun buku serta telah diaudit oleh Akuntan 

Publik (auditor) yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan ditambahi 

pendapat dari akuntan tersebut. Hal tersebut sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) Nomor 29/POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan Emiten atau 

Perusahaan Publik agar dapat menyampaikan laporan keuangan tahunan mereka 

kepada pihak OJK paling lambat 4 bulan setelah tahun buku ditutup atau berakhir 

(Keuangan, 2021).  

Dengan banyak nya peraturan mengenai batas waktu penyajian laporan 

keuangan harusnya membuat seluruh perusahaan untuk patuh dan taat, akan tetapi mala 

sebaliknya fenomena atau kasus tentang keterlambatan (delay) masih saja terus-

menerus terulang menurut Bursa Efek Indonesia (BEI) itu sendiri masih saja 

menemukan emiten go public yang terlambat dalam menyampaikan laporan keungan 

tahunan yang telah diaudit pada laporan keuangan perusahaan nya. Fenomena tersebut 

mampu membuat peneliti tertarik untuk mengkaji perihal rentang waktu keterlambatan 

perusahaan mempublikasi kan laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor dari 
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penyebab, akibat hingga dampat yang diberikan bagi pihak perusahaan maupun pihak 

investor. 

Berikut ini merupakan informasi perusahaan emiten dari tahun 2017-2020 yang 

melakukan keterlambatan dalam Penyampaian Laporan Keuangan Auditan per tahun 

yang dipublikasi kan langsung oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui website resmi 

www.idx.co.id. Diawali pada tahun 2017, terdapat 10 (sepuluh) perusahaan emiten 

tercatat hingga tanggal 29 Juni 2018 yang belum menyampaikan Laporan Keuangan 

Auditan per 31 Desember 2017. Selanjutnya pada tahun 2018, terdapat 10 (sepuluh) 

perusahaan emiten tercatat hingga tanggal 29 Juni 2019 yang belum menyampaikan 

Laporan Keuangan Auditan per 31 Desember 2018. Selanjutnya pada tahun 2019 pun 

masih terjadi tercatat 42 (empat puluh dua) perusahaan emiten tercatat hingga tanggal 

30 Juni 2020 yang belum meyampaikan Laporan Keuangan Auditan per 31 Desember 

2019. Sehingga dapat dipastikan kembali pada tahun 2020 masih adanya perusahaan 

yang melakukan tercatat 88 (delapan puluh delapan) perusahaan emiten hingga tanggal 

31 Mei 2021 belum menyampaikan Laporan Keuangan Auditan yang berakhir per 31 

Desember 2020. 

Sehingga dari beberapa perusahaan yang mengalami delay dari tahun 2017 

hingga tahun 2020 terdapat beberapa kasus perusahaan pada sektor industri dasar & 

bahan kimia, diantaranya: 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 1. 1 Perusahaan yang Mengalami Audit Delay 

No Kode Nama Perusahaan Tahun 

1.  CPRO Central Proteina Prima Tbk. 2019 & 2020 

2. ETWA Eterindo Wahanatama Tbk. 2019 & 2020 

3. INCF Indo Komoditi Korpora Tbk. 2019 

4. KBRI Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk. 2019 & 2020 

5. PICO Pelangi Indah Canindo Tbk. 2020 

6. PURE Trinitan Metals and Minerals Tbk. 2020 

7. TDPM Triodominan Performance Material 2020 

Sumber: www.idx.co.id, data diolah 2022 

Data ringkas diatas tersebut membuktikkan bahwa masih banyaknya 

perusahaan yang terkendala dalam penyampaian laporan keuangan tahunan nya yang 

lebih ironisnya jumlah perusahaan emiten yang melalukan delay di Indonesia terus 

meningkat dari tahun ke tahun. Berdasarkan ketentuan II.6.2. Peraturan I-H tentang 

Sanksi, Bursa telah mengenakan Peringatan Tertulis II serta hukuman denda paling 

banyak sebesar Rp50.000.000,- (lima puluh juta rupiah) apabila mulai hari kalender 

ke-31 sampai hari kalender ke-60 sejak lampaunya batas waktu publikasi Laporan 

Keungan, Perusahaan Tercatat tetap tidak memenuhi kewajiban penyampaian Laporan 

Keuangan Tahunan dengan denda perhari sebesar Rp1.000.000 (satu juta rupiah). 

Salah satu contoh kasus perusahaan yang mengalami keterlambatan dalam 

melaporkan hasil audit nya ialah kasus terkait PT Buana Lintas Lautan Tbk (BULL). 

Berdasarkan hasil dari Bursa Efek Indonesia (BEI) sampai tanggal 1 Oktober 2018 

http://www.idx.co.id/
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perusahaan tersebut belum memberikan laporan keuangan auditan per 30 Juni 2018. 

Emiten atau perusahaan tersebut dikenakan peringatan tertulis II serta denda sebanyak 

Rp50 juta. 

Dengan melihat contoh kasus diatas maka dapat digambarkan bahwa banyak 

sekali pengaruh buruk audit delay terhadap suatu perusahaan seperti dikenakan sanksi 

hingga denda. Beberapa faktor atau kendala yang mengakibatkan keterlambatan 

laporan audit ialah diantaranya ukuran perusahaan, menurut L. Pratiwi (2020) 

mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi audit delay sebab merupakan salah satu fungsi dari kecepatan pelaporan 

keuangan dikarenakan bila suatu perusahaan semakin besar maka perusahaan tersebut 

akan semakin cepat dalam melaporkan hasil dari laporan keuangan yang telah diaudit. 

Hal tersebut disimpukan bahwa perusahaan besar pasti akan memakai jasa Kantor 

Akuntan Publik (KAP) yang besar pula dalam artinya KAP besar memiliki akuntan 

atau auditor yang berperilaku lebih etis dibandingkan akuntan dikantor akuntan kecil 

sehingga cendrung tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangan tahunannya. 

Menurut penelitian Annisa (2018) dan Clarisa (2019) rasio ukuran perusahaan 

memiliki pengaruh positif terhadap audit delay hal ini dikarenakan audit delay akan 

semakin lama apabila ukuran perusahaan yang akan diaudit semakin besar pula maka 

berkaitan dengan semakin banyaknya jumlah sample yang harus diambil serta semakin 

luasnya prosedur yang akan dilakukan auditor. Sedangkan, menurut Lestari & Saitri 

(2017) bahwa ukuran perusahaan mimiliki pengaruh yang negatif terhadap audit delay. 
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Selain ukuran perusahaan ialah faktor profitabilitas, menurut Amani (2016) 

bahwa profitabilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit delay karena 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (laba) pada 

tingkat aset, penjualan serta modal saham tertentu. Bila suatu perusahaan memiliki 

profitabilitas yang cukup tinggi maka hal tersebut merupakan kabar atau informasi 

yang baik untuk perusahaan kepada investor.  

Oleh karena itulah perusahaan dengan tingkat rasio profitabilitas yang tinggi 

dapat disimpulkan sebagai perusahaan yang untung sehingga auditor dapat 

menyampaikan hasil laporan keuangan audit nya secara cepat. Seperti didalam 

penelitian Pratiwi (2018) menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh negatif 

terhadap audit delay dikarenakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan profit 

atau laba mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap waktu mempublikasikan 

laporan keuangan auditan. Berbeda dalam penelitian Ginting (2019) yang 

menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay. 

Faktor ketiga ialah solvabilitas yang memiliki pengaruh terhadap terjadinya 

audit delay karena sejalan dalam penelitian Ovami (2019) dengan solvabilitas yang 

merupakan jumlah dari proporsi hutang yang dimiliki oleh sebuah perusahaan. 

Solvabilitas dapat diartikan sebagai kemampuan sebuah perusuhaan dalam 

menyelesaikan total utang atau kewajiban keuangannya dengan cara menggunakan 

seluruh aset yang dimilikinya sehingga dapat disimpulkan apabila rasio tingkat 

solvabilitas nya tinggi, maka resiko sebuah perusahaan mengalami kegagalan juga 

tinggi dalam mengembalikan pinjaman nya. Jadi emiten yang mempunyai tingkat 
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solvabilitas yang tinggi akan sebisa mungkin menyelesaikan proses penyusunan 

laporan keuangan secara lebih cepat dibandingkan perusahaan dengan tingkat 

solvabilitas yang rendah.   

Hal ini menandakan bahwa perusahaan tersebut sedang dalam kesulitan dalam 

melunasi hutang atau kewajibannya sehingga membuat mau tidak mau wajib 

menyelesaikan laporan keuangannya lebih cepat agar kondisi itu tidak menjadi 

kecemasan publik atau investor saat sedang menilai laporan keuangan perusahaan 

tersebut. Dengan dipublikasikan nya laporan keuangan lebih cepat maka publik dapat 

mengindentifikasikan perusahaan sedang dalam kondisi yang baik karna tidak timbul 

masalah yang membuat proses publikasi laporan keuangan menjadi lama yang 

mengakibatkan terjadinya audit delay. Menurut penelitian yang dilakukan Anita  

(2019) menyatakan bahwa solvabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

audit delay, tapi berbeda dengan penelitian yang dilakukan Aprilliant (2020) yang 

menyatakan bahwa solvabilitas berpengaruh sangat signifikan terhadap audit delay hal 

ini dikarenakan rasio solvabilitas yang tinggi dapat mengakibatkan panjangnya waktu 

yang dibutuhkan dalam penyelesaian laporan keuangan. 

Faktor terakhir ialah rasio likuiditas dimana memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap terjadinya audit delay. Kemampuan emiten untuk menyediakan dana yang 

cukup buat memenuhi kewajibannya setiap waktu termasuk penarikan yang tak terduga 

mirip membayar kembali pencairan dana deposannya pada waktu ditagih serta bisa 

mencukupi permintaan kredit yang telah diajukan. Likuiditas mengacu pada 

ketersediaan sumber daya atau kemampuan jangka pendek suatu perusahaan agar 
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memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang telah jatuh tempo, perusahaan yang 

mempunyai tingkat likuiditas yang tinggi pasti mempunyai risiko yang lebih kecil 

terhadap kemungkinan terjadinya gagal bayar atau utang jangka pendek perusahaan 

(Prasetya, 2016).  

Semakin tingginya tingkat likuiditas perusahaan menggambarkan bahwa 

perusahaan mempunyai kinerja yang baik sehingga auditor dapat menyelesaikan 

laporan keuangan audit perusahaan nya lebih cepat. Dalam penelitian Artaningrum 

(2017) yang telah dilakukan menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh negatif 

terhadap audit delay hal ini dikarenakan semakin tinggi nya tingkat dari rasio likuiditas 

maka perusahaan akan mengeluarkan kemampuannya yang cepat dalam melunasi 

kewajibannya, sehingga perusahaan dapat lebih cepat menyampaikan laporan 

keuangannya ke publik (investor). Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh 

Mayndarto (2019) menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap audit 

delay. 

Kesimpulan yang terdapat dari beberapa penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan banyak perbedaan yaitu terdapat ketidak konsistensi dari setiap 

variabelnya. Hal ini membuat motivasi peneliti untuk menguji kembali faktor-faktor 

atau variabel tersebut yang mempengaruhi audit delay. Penelitian ini pun memiliki 

perbedaan dengan penelitian sebelumnya yakni perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) sektor industri dasar & bahan kimia yang dipilih oleh peneliti 

sebagai variabel Y (dependen) juga periode nya diperbaharui dari tahun 2017-2020. 

Alasan lainnya peneliti memilih sektor industri dasar & bahan kimia dikarenakan pada 
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sektor ini terdapat beberapa perusahaan yang menunjukkan audit delay bisa dilihat 

pada tabel 1.1 diatas. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sedemikian diatas, maka penulis 

tertarik melakukan penelitian dengan judul yang akan digunakan adalah: “Pengaruh 

Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Solvabilitas dan Likuiditas Terhadap Audit 

Delay Pada Perusahaan Industri Dasar & Bahan Kimia yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2017-2020”  



 

13 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka bisa disimpulkan rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap audit delay? 

2. Bagaimana pengaruh Profitabilitas terhadap audit delay? 

3. Bagaimana pengaruh Solvabilitas terhadap audit delay? 

4. Bagimana pengaruh Likuiditas terhadap audit delay? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang terdapat diatas, maka dapat disimpulkan 

penilitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Menguji dan menemukan bukti secara empiris apakah pengaruh ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap audit delay. 

2. Menguji dan menemukan bukti secara empiris apakah profitabilitas 

berpengaruh terhadap audit delay. 

3. Menguji dan menemukan bukti secara empiris apakah solvabilitas berpengaruh 

terhadap audit delay. 

4. Menguji dan menemukan bukti secara empiris apakah likuiditas berpengaruh 

terhadap audit delay. 

  



 

14 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk membuktikan kepada pembaca mengenai 

ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas juga likuiditas perusahaan dapat 

mempengaruh penentuan audit delay itu sendiri. Maka dari itu manfaat yang bisa 

diambil dari penelitian ini adalah: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Menambah literatur dan wawasan mengenai pengaruh ukuran perusahaan, 

profitabilitas, solvabilitas dan likuiditas terhadap audit delay. 

b. Menjadi referensi bagi peneliti selanutnya untuk meneliti hal yang sama terkait 

dengan ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas hingga likuiditas 

terhadap audit delay. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Pihak Manajemen Perusahaan 

Harapannya penelitian ini dapat memberi pemahaman terhadap perusahaan 

atau manajemen perusahaan tersebut dan juga dapat dijadikan sebagai patokan 

referensi dalam mengambil langkah kebijakan oleh perusahaan mengenai audit delay, 

sehingga pihak bisa meminimalisir keterlambatan yang akan terjadi kedepannya dalam 

penyampaian laporan keuangan yang sudah diaudit. Dikarenakan hal tersebut dapat 

berdampak terhadap penilaian publik mengenai informasi keuangan dalam laporan 

keuangan yang akan disajikan mengenai cepat atau lambatnya publikasi laporan 
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tahunan yang sangat berguna untuk menggambarkan keadaan atau kondisi perusahaan 

tersebut. 

2. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bantuan sekaligus 

pemahaman kepada investor juga calon investor untuk melihat faktor-faktor yang 

mempengaruhi dalam menilai suatu perusahaan. Salah satu tujuan adanya penelitian 

ini dapat mengubah pemikiran investor bahwasanya tidak hanya profit yang menjadi 

indikator paling utama, juga variabel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

salah beberapa instrumen yang penting dalam membaca laporan keuangaan suatu 

perusahaan sektor industri dasar & bahan kimia yang terdaftar dilaman Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2017-2020. Hal ini penting sekali dalam menilai keefektifitas 

perusahan dalam menghasilkan laba untuk penilaian menanamkan modal para investor 

dengan apa yang didapat perusahaan, seperti yang diketahui ketika perusahaan tersebut 

mengalami keadaan merugi maka deviden dari saham yang didapat juga tidak akan 

besar pula.
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